BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. SEJARAH BERDIRINYA GRIYA AL-QUR’AN SURABAYA

Jika berbicara mengenai sejarah berdirinya Griya Al-Qur’an ini, Griya Al-Qur’an
berdiri sejak tanggal 28 1428 Hijriah. Awal mula berdiri namanya masih Rumah Al-
Qur’an. Jadi Griya Al-Qur’an ini sudah berjalan sekitar delapan tahun. Berdirinya Griya
Al-Qur’an ini berawal dari keinginan sekelompok orang yang peduli terhadap
perkembangan pembelajaran Al-Qur’an disekitar daerah Delta Sari Sidoarjo, jadi dimulai
dari sebuah keinginan membuka lembaga kecil-kecilan mungkin dimulai dari komunitas
yang ada terlebih dahulu pada saatnya sudah dikelompokkan beberapa orang, dari
beberapa kelompok orang ini ingin belajar dan menghafal Al-Qur’an. Jadi memang
memulai dari hal yang terkecil hingga tidak menyangka bisa sebesar ini.

Tokoh-tokoh pendiri Griya Al-Qur’an sendiri terdiri dari beberapa tokoh, yaitu ada
Sembilan orang yang berperan penting di dalamnya, namun hanya beberapa saja yang
bisa disebutkan namanya dikarenakan permintaan dari orang tersebut, tokoh tersebut yang
bisa disebutkan namanya yaitu Ustad Irwitono Suwito, bapak Suparwi, ustad Imam
Masruri dan ustad Febristo Robby Dullah namun lebih akrabnya di panggil Ustad Aris.
Ustad Irwitono ini adalah penggagas untuk mendirikan Griya Al-Qur’an ini. Dan
dibawahnya terdiri dari beberapa direktur manager terutama di Griya Al-Qur’an Surabaya
untuk kantor dan pusatnya di pimpin oleh Ustad Imam Masruri.

Griya Al-Qur’an sudah berkembang di Surabaya, ada tiga cabang yaitu daerah
Dinoyo, Cisadane dan Teluk Buli Perak. Di Sidoarjo sendiri induknya tetap di Delta Sari
tepatnya di Delta Tama. Memang induknya ada di Delta Tama, namun pusat atau

kantornya dari kegiatannya sendiri ada di Dinoyo. Yang membedakan antara kegiatan



yang di Delta Tama mungkin hanya dari jam belajar bahwa kelasnya tidak penuh, jadi
standard dari jam belajar terdiri dari empat sesi, sesi pagi dimulai dari jam delapan pagi
sampai jam sepuluh, jam 12 sampai jam dua, setelah ashar hingga sebelum maghrib, dan
setelah maghrib hingga jam delapan malam. Namun yang normal itu pagi sampai siang,
jadi di Delta Tama ini menggunakan sesi yang normal. Untuk saat ini masih dalam tahap
perkembangan untuk induk Griya Al-Quran yang di Delta Tama ini, dengan
menggunakan sesi yang standart dengan empat sesi jam belajar.

2. LETAK GEOGRAFIS GRIYA AL-QUR’AN SURABAYA

Lokasi Griya Al-Qur’an Diantaranya yaitu:

Bagian utara : Radio Suara Muslim Griya Al-Qur’an

Bagian timur : Bengkel Loeco

Bagian barat : Ahmad Riyadh UB,. S. H. M. Si. & Partners ADVOKAT &
LEGAL CONSULTANTS

Bagian selatan : Graha Widya Mandala

Griya Al-Qur’an Surabaya ini berdiri diatas tanah milik sendiri dengan bangunan satu
tingkat yang bersebalahan dengan Radio
3. DASAR DAN TUJUAN BERDIRINYA GRIYA AL-QUR’AN SURABAYA

a. Dasar

Berbicara mengenai dasar Griya Al-Qur’an sendiri, terdapat yang namanya
Budaya Lembaga, Budaya Lembaga itu asas-nya satu Yyaitu cinta subuh. Yang
diterapkan kepada karyawan atau SDM, hal ini akan berpengaruh sekali terhadap
perkembangan para karyawan saat mengajar dikelas dan bagaimana cara berfikirnya.
Karena sejatinya menurut persepsi dari Griya Alqur’an sendiri yaitu yang sudah
dijelaskan oleh hadist Rasulullah SAW, yang menekankan menganai fadilah shalat

subuh yang cukup besar, dan jika ada sebagian dari mereka mengetahui fadilah ini,



mereka akan rela merangkak menghadiri masjid untuk mengikuti shalat subuh
berjama’ah.

Jadi cinta subuh ini kita shalat subuhnya dimasjid dengan berjama’ah, wajib
hukumnya untuk laki-laki, dan untuk bisa melaksanakannya dirumah namun harus
tepat waktu. Tepat waktu sendiri yaitu sekitar 15 menit setelah dikumandangkannya
adzan shubuh. Jadi yang dapat dipaparkan dari fadilah subuh ini yaitu jika subuhnya
beres maka insha allah seluruhnya akan beres, yang dimaksud seluruhnya yaitu dari
shalat nya dimulai dari subuh, dluhur, ashar, maghrib dan isya’ Insha Allah akan
beres. Sesuai hadist Rasulullah bahwasannya cirri-ciri kemunafikan itu karena
melalaikan shalat subuh dan isya’.

b. Tujuan
Bahwasannya Kita ingin menjadi bagian dari lembaga yang juga mempunyai peran
mencerdaskan umat melalui Griya Al-Qur’an ini.
4. GAMBARAN BANGUNAN GRIYA AL-QUR’AN SURABAYA
Untuk gambaran bangunan Griya Al-Qur’an Surabaya dibagi menjadi tiga bagian
yaitu bagian depan, tengah dan belakang yang terdiri dari
e Bagian depan: untuk ruangan Staff atau Customer Servis
- Ruangan yang digunakan sebagai tempat pendaftaran, mencari informasi
mengenai Griya Al-Qur’an.
e Bagian tengah: ruang belajar mengajar, ruangan ini lebih lengkap antara lain
terdiri dari:
- Ruangan belajar untuk kelas Dasar, Tartil dan Tahfidz.
- Buku-buku keislaman (dewasa)
- Majalah-majalah Griya Al-Qur’an.

- Medali, piala dan sertifikat Griya Al-Qur’an.



e Bagian belakang: ruang belajar mengajar dan kantor General Manager.
- Ruang belajar mengajar kelas Dasar.
- Tempat wudlu.
- Ruang Ustadz/Ustadzah.
- Ruang kantor khusus General Manager Griya Al-Qur’an Surabaya.
5. JAM DAN HARI KERJA KARYAWAN GRIYA AL-QUR’AN SURABAYA
Dalam melaksanakan aktivitas kesehariannya karyawan Griya Al-Qur’an Surabaya
memiliki hari dan jam kerja sebagai berikut:
a. Jam kerja
1) Durasi jam kerja shift pagi: 7.30 -14.00 (6.5 jam).
2) Durasi jam kerja shift sore: 13.30 - 20.00 (6.5 jam).
3) Khusus untuk kelas perkantoran menyesuaikan dengan jam KBM di kantor
setempat (sesuai kesepakatan).
4) Pembinaan 3 hari masuk jam wajib.
5) Penanggungjawab absensi: staf masing-masing cabang.
6) Sabtu pekan pertama tiap bulan jam 08.00-dhuhur (maksimal).
b. Seragam
1) Senin, selasa, kamis: baju hem lengan panjang, berdasi (bebas), memakai ikat
pinggang, berkaos kaki, songkok hitam (tinggi maksimal 10).
2) Rabu, jum’at: baju koko lembaga, rabu warna coklat, jum’at warna putih,berkaos
kaki, songkok hitam (tinggi maksimal 10).(ustadzah menyesuaikan)
3) Penanggung jawab kontrol: Manajer cabang dan coordinator cabang.
c. Jam masuk kelas
1) Guru masuk kelas 5 menit sebelum jam belajardan mengakhiri pelajaran 5 menit

sebelum jam pelajaran berakhir.



2) Guru tidak diperkenankan meninggalkan kelas walaupun tidak ada siswa yang
hadir kecuali ada udzur syar’i
d. Sholat Berjamaah
Guru (ikhwan) diwajibkan sholat berjamaah di Masjid/Musholla terdekat.
6. PUSAT DAN CABANG GRIYA AL-QUR’AN SURABAYA
Selama perkembangan sebagai pusat pembelajaran Al-Qur’an, Griya Al-Qur’an
Surabaya telah membuka beberapa kantor cabang, antara lain:
1) Pusat
- JI. Dinoyo no. 57, Surabaya.
2) Cabang
- JI. Cisadane no. 36, Surabaya.
- Delta Tama V/4, Waru, Sidoarjo.
- Pondok Jati BP no. 2, Sidoarjo.
- JI. Kalimantan no. 18B, Madiun.
- JI. Siaga Raya no. 40 Pejaten Barat, Pasar Minggu, Jakarta Selatan 12510.
- PT.SJA
JI.Raya Jati Mekar 14, Jati Asih, Pondok Gede, Bekasi.
- Perumahan Mojoroto Blok Q no. 1, Kediri.
- Dar Al Niamah Foundation, 18/2 Prashauthis 72, Thungkhru, BANGKOK,
Thailand.
- Masjid An Nur, Rua Campo Alor, Kampung Alor, Dili, Timor Leste.
7. VISI DAN MISI GRIYA AL-QUR’AN SURABAYA
Sebagai Lembaga yang berbasis Islam Griya Al-Qur’an Surabaya mempunyai Visi
dan Misi sebagai berikut:

a. Visi



Menjadi pusat kegiatan dakwah Islam di Indonesia dan Asia Tenggara dengan fokus
pada pembelajaran materi materi Al Qur’an dan ke-Islaman yang berlandaskan Al Qur’an

dan As Sunnah , profesional dan berorientasi pada kemajuan.

b. Misi

1) Menyelenggarakan kegiatan dakwah pendidikan dan pembelajaran Al Qur’an dan
materi ilmu — ilmu Islam dengan mengikuti kaidah para salaf yang ber-Akidah lurus serta
berprinsip pada Ahlussunnah Wal Jama’ah.

2) Melaksanakan semua aspek kegiatan pendidikan dan pembelajaran dengan
menerapkan manajemen modern, berorientasi pada kemajuan dan menggunakan
teknologi terkini.

3) Mencetak SDM yang berkualitas dan berkompetensi tinggi yang mempunyai karakter
dasar akidahnya lurus, ibadahnya benar dan berakhlak shalih dengan dasar penguasaan
pada Al Qur’an, ilmu — ilmu Islam serta ilmu — ilmu aktual

4) Menjadi pusat sarana riset, penelitian dan pengembangan sistem pembelajaran Al

Qur’an.

8. STRUKTUR ORGANISASI GRIYA AL-QUR’AN SURABAYA PERIODE 2010-

2015

Struktur organisasi Griya Al-Qur’an Surabaya Periode 2016 adalah sebagai berikut:



9. SUSUNAN PENGURUS GRIYA AL-QUR’AN SURABAYA

Susunan pengurus Griya Al-Qur’an Surabaya periode 2016 adalah sebagai berikut:

a. CEO

b. COO

c. Manager Kurikulum

d. Manager Pengembangan
e. Manager Training Center
f. Manager Umum

g. BM —Teluk Buli

h. BM — Cisadane

i. BM - Dinoyo

: Irwitono, S. T., M. M.

: Febristo Robby Dollah S. Th. |
- Imam Masruri D. Th. |

: Khoirul Huda S. Pd. |

: Aziz Sylthan S. Pd. |

: Abdur Rokhim

: Achmad Farid

: M. Zainuddin

: M. Afifuddin



J. BM — Deltasari : Mufid Zawawi

k. BM — Sidoarjo : Fathur Rozi
I. BM — Madiun : Bonandi

m. Plt. BM — Jakarta  Ali Za

n. Plt. BM — Bandung : Mudzakkir*

Adapun pembagian tugas-tugas pengurus Griya Al-Qur’an Surabaya Periode

2016 sebagai berikut:

a. CEO
- Divisi Utama
- Dewan Syari’ah
- Dewan Pembina.
b. Finance
- Bertanggung jawab masalah keuangan.
- Bertanggung jawab atas gaji pegawai.
c. COO
- Bertanggung jawab kepada Divisi Utama.
- Mengawasi departemen bawahannya.
d. Manager Kurikulum
- Merumuskan masalah kurikulum.
- Merencanakan dan menetapkan masalah kurikulum dalam pembelajaran.
e. Manager Pengembangan
- Bertanggung jawab masalah 1SQ.
- Bagian perencanaan membuka cabang.

f. Manager Training Center

! Dokumentasi di Griya Al-Qur’an Surabaya



- Diklat Eksternal

- Sertifikasi guru

- Diklat imam masjid
Manager Umum

- General Affairs

- HRD

- Bagian sarana dan prasarana

. BM —Teluk Buli

- Bertanggung jawab terhadap kinerja guru wilayah teluk buli.

- Memberikan pengarahan kepada karyawan Teluk Buli

BM — Cisadane

- Bertanggung jawab terhadap kinerja guru wilayah Cisadane.

- Memberikan pengarahan kepada para karyawan wilayah Cisadane.
BM — Dinoyo

- Bertanggung jawab terhadap kinerja guru wilayah Dinoyo

- Memberikan pengarahan kepada para karyawan wilayah Cisadane.

. BM — Deltasari

- Bertanggung jawab terhadap kinerja guru wilayah Deltasari.

- Memberikan pengarahan kepada para karyawan wilayah Deltasari.
BM — Sidoarjo

- Bertanggung jawab terhadap kinerja guru wilayah Sidoarjo.

- Memberikan pengarahan kepada para karyawan wilayah Sidoarjo.
. BM — Madiun

- Bertanggung jawab terhadap kinerja guru wilayah Madiun.

- Memberikan pengarahan kepada para karyawan Wilayah Madiun.



n. Plt. BM — Jakarta
- Bertanggung jawab terhadap kinerja guru wilayah Jakarta.
- Memberikan pengarahan kepada para karyawan Wilayah Jakarta.
0. PIt. BM — Bandung
- Bertanggung jawab terhadap kinerja guru wilayah Bandung
- Memberikan pengarahan kepada para karyawan Wilayah Bandung.
10. METODE BELAJAR DI GRIYA AL-QUR’AN

Metode yang diterapkan sebelumnya ada langkah-langkah pembelajaran yang
dirumuskan ada pembukaan, persepsi, eksplorasi, elaborasi, konfirmasi, evaluasi dan
penutup. Jadi ada tujuh langkah pembelajaran yang diterapkan dikelas. Kemudian dimulai
2016 akan diperbarui lagi metodenya terutama dalam hal langkah-langkah
pembelajarannya menjadi Taste. Taste ini merupakan singkatan dari beberapa kata, yang
mana diantaranya yaitu Terapkan, Alami, Serap, Tanamkan, Elaborasi.

Jadi yang pertama yaitu Terapkan, yang dimaksud dengan Terapkan yaitu saat kita
menyampaikan suatu pelajaran kepada siswa sampaikanlah secara Alami yang berarti apa
adanya sesuai keilmuan, setelah itu biarkan siswa Serap atau menyerap ilmu tadi, setelah
di Serap oleh siswa yaitu kita Tanamkan, tanamkan berarti kita juga bisa member contoh
yang baik kepada siswa, dan yang terakhir yaitu Elaborasi, dimana Elaborasi ini kita

melakukannya secara terus menerus dan tekun.

Tingkat level di Griya Al-Qur’an, terdapat tujuh tingkat dan disetiap tingkat level
memiliki metode pembelajaran yang harus dipenuhi oleh para siswa/siswi saat belajar di

Griya Al-Qur’an jika ingin naik ke tingkat selanjutnya, diantaranya:

1) Dasar1
Metode pembelajaran:

a. Mampu membaca huruf tunggal berharokat.



b.

Mampu membaca huruf sambung berharokat.

2) Dasar 2

3)

4)

Metode pembelajaran:

a.

b.

e.

f.

Mampu membaca huruf berharakat kasrah dan dhommah.

Mampu membedakan huruf yang dibaca panjang (1 ayunan) dan yang dibaca
pendek dengan sempurna.

Mampu membaca huruf bertanda tanwin serta nama-nama harakatnya.

Mampu membaca huruf bertanda sukun dan syiddah serta mampu
membedakannya.

Mampu membedakan lafadz Allah yang dibaca tebal dan tipis.

Hafal surat An naas — Al kaafiruun.

Dasar 3

Metode pembelajaran:

a.

b.

g.

Mampu membaca panjang (1 ayunan) dengan sempurna.

Mampu membaca huruf dengung (3 ketukan) dengan tepat.

Mampu membaca kalimat ketika berhenti ( wagaf ).

Mampu membaca huruf dengan panjang 2 ayunan atau lebih.

Memahami kaidah ana,kaidah Hamzah Washal.

Memahami tanda berhenti (wagaf) dan menerapkannya ke ayat-ayat yang panjang.

Hafal surat Al kautsar — Al ashr.

Tartil 1A

Metode pembelajaran:

a.

Mampu menjelaskan Teori Hukum Nun Sukun, Tanwin dan ghunnah serta

mempraktikannya.



b. Mampu menjelaskan Teori Hukum Mim Sukun dan Qalgalah serta
mempraktikannya.
c. Mampu menjelaskan Teori Hukum Al-Ta’rif dan Lafdzul Jallaalah serta
mempraktikannya.
d. Menjelaskan Teori Hukum Ra‘ dan mempraktikannya.
e. Hafal surat At takatsur — Al zalzalah.
5) Tartil 1B
Metode pembelajaran:
a. Mampu menjelaskan Teori Hukum Idgham dan mempraktikannya.
b. Menjelaskan Teori Hukum Mad dan mempraktikannya.
c. hafal surat Al bayyinah — At tiin.
6) Tartil 2
Metode pembelajaran:
a. Mampu menjelaskan teori bacaan yang asing (Gharib) dalam Al Qur’an serta
mempraktikannya.
b. Hafal surat Al insyirah — As syams.

7) Tahfidz

Program Tahfidz merupakan salah satu program unggulan yang berada dalam
naungan yayasan Griya Al Qur an, program ini menjadi wadah bagi mahasiswa, pekerja
bahkan ibu rumah tangga untuk menghafalkan Al Qur'an. Memang dasarnya program
tahfidz merupakan metode menghafal Al-Qur’an, namun juga masih memiliki metode

pembelajaran-nya sendiri yang berbeda dengan tingkat level sebelumnya.

Untuk Metode Pembelajaran menggunakan metode klasikal bagi siswa juz 30
& tasmi” bagi siswa yang sudah mempunyai hafalan lebih dari 1 juz dengan menerapkan

5 langkah pembelajaran, yaitu:



a. Pembukaan.
b. Muroja’ah.
c. Menghafal.
d. Setoran.
e. Evaluasi.

f. Penutup.

Untuk kurikulum dalam program tahfidz menerapkan silabus pembelajaran,
sistem ini bertujuan untuk memacu siswa dalam menyelesaikan target hafalan dalam 1
periode, penerapan silabus dikhususkan bagi siswa tahfidz 30. Sebagai bahan evaluasi

dari program tersebut diadakan kegiatan yang meliputi :

a. TES BACA, sebagai evaluasi bagi siswa yg sudah menyetorkan hafalan baru
sebanyak ¥ halaman.

b. TES AYAT, sebagai follow up dari hasil evaluasi tes baca yang sudah mencapai
20 halaman (1juz).

c. UJIAN AKHIR PERIODE, dilaksanakan per- 3 bulan sekali, materi yang di
ujikan adalah seluruh hafalan yang sudah disetorkan. Ujian ini berbentuk ujian
lisan dengan 4 pertanyaan yang menitik beratkan pada 4 aspek penilaian yaitu :
tajwid, fashohah, ketepatan & kelancaran.

d. WISUDA, dilaksanakan setiap 6 bulan sekali, kegiatan ini merupakan tolak ukur
keberhasilan siswa dalam menyelesaikan hafalan 2 juz ( juz 1 & 30).

Metode pembelajaran di Griya Al-Qur’an meliputi sebagai berikut:

e Membaca Al Qur’an menggunakan mushaf Utsmani standar internasional.

o Mempelajari tajwid, makhroj dan sifatul huruf secara teori maupun praktek.

e Menghafal Al Qur’an disertai pemahaman, sedikit demi sedikit secara kontinyu.



e Menyetorkan dan mengulang hafalan kepada guru/pengajar secara talaqqi.

11. JAM BELAJAR GRIYA AL-QUR’AN
Dalam belajar mengajar yang dilaksanakan di Griya Al-Qur’an memiliki waktu

sendiri pada setiap tingkatan, diantaranya sebagai berikut:

Waktu Belajar

e Dasar (1, 2, 3)
Senin, Selasa, Rabu
o Tartil (1A, 1B, 2)
Kamis, Jum’at

e Tahfidz

Fleksibel dan sesuai kesepakatan

Empat sesi jam belajar tiap hari:
e Pagi jam 08.00 —10.00
e Siang jam 12.00 — 14.00
e Sore jam 15.30 - 17.30
e Malam jam 18.00 — 20.00
12. PROGRAM PEMBINAAN
Kegiatan di Griya Al-Qur’an Surabaya adalah sebagai berikut:
1. Pembinaan Guru Baru
a. Tahapan pembinaan guru baru:
- Training metodologi diawal periode (7 tm /@tm 6 jam)
- Observasi dipertengahan periode (7 kelas : dasar 1, 2, 3, tartil 1a, 1b, 2, dan

tahfizh)



- Praktek mengajar 3 kelas (dasar, tartil dan tahfizh, guru kelas mendampingi dan
mengevaluasi)

- Guru baru dapat mengajar setelah mendapat SK

- Memberikan id card “TRAINEE”

b. Materi Pembinaan

- Kelembagaaan (meliputi visi-misi, budaya lembaga, sejarah, struktur organisasi,
dan tata tertib Griya Al Quran)

- Metode Pengajaran (meliputi pengajaran dan materi kelas dasar, tartil dan tahfidz)

- Komunikasi (meliputi teknik menegur, teknik berinteraksi, seni motivasi siswa,
dan manajemen kelas)

- Memberikan pembekalan figh dakwah

c. Model pembinaan

- Kilasikal (target minimal 5 orang)

- Individual (Kurang dari 5 orang, pembinaan bersifat mentoring dengan
standarisasi minimal materi yang dibuat TC disampaikan oleh AM)

d. Evaluasi

- Resume materi dan presentasi hasil pelatihan, pengamatan selama observasi, pada
akhir pembinaan

- Supervisi

2. Pembinaan staff baru

NO | MATERI GOAL URAIAN MATERI




1 | Administrasi Memahami Membuat dan mengarsip surat
SOP keluar masuk, jadwal Kkelas,
administrasi jadwal ujian, input database,
maklumat, sop menerima telp,

melayani tamu dan siswa

2 | Keuangan Memahami Menyusun anggaran
SOP keuangan | operasional, membuat laporan
realisasi anggaran, menyusun

laporan infaq bulanan siswa

Tabel 1.1 Pembinaan staff baru

adapun target pembinaan sebagai berikut
3. Pembinaan Guru Lama

Pembinaan juga diberikan pada guru lama dalam rangka menjaga kualitas
pembelajaran.Pembinaan pada guru lama meliputi pembinaan terhadap empat
kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh seorang guru. Evaluasi terhadap
pembinaan dilakukan setiap bulan dan akhir periode, dimana akan dilakukan sistem
reward and punishment.

1) Kurikulum Pembinaan Guru

> Pekanan
NO KEGIATAN GOAL ™ Keterangan
1. Tahsin Standarisasi 1x Kitab Al Jazari

makhroj dan tajwid Kitab Asy

Syathibi




1.2

Kitab Faidhul
Barokat
Kitab Tafsir
tematik
2. Upgrading Menambah kualitas | 1x | tasmi seperempat
Hafalan dan kuantitas juz dan tes min 10
hafalan halaman, bagi
guru dalam proses
menghafal target
hafalan baru 2
halaman /pekan)
3. Ligo Tarbawi Meningkatkan 1x | Tarbiyah
kualitas pemahaman
keislaman
4 Micro teaching | Skill mengajar 1x
pembinaan pekanan
3) tahunan
NO KEGIATAN GOAL TM | Keteran
gan

Tadarus keliling Mempererat silaturrahim

Melancarkan hafalan

1x Rumah

asatizh

atau

Tabel



siswa
2 Riyadhoh Sehat fisik, kompak dan solid | 1 x Senam
jasadiyah nusantar
a
Tabel 1.3 Pembinaan tahunan
» Periodik
Tabel
NO KEGIATAN GOAL ™ Keterangan 14
1 | Mabit Menguatkan ruhiyah | 1 x | Dilaksanakan Pembina
Semangat beribadah disetiap cabang o GUr
2 | Training dan | Meningkatkan 3x | 480 menit (4 jam
evaluasi hafalan kualitas guru dalam /TM 2 materi)
mengajar
» Tahunan
NO KEGIATAN GOAL ™ KETERANG
AN
1 | Qurianic Camp | Menguatkan hafalan | 1 x
Team work
2 | MHQ guru dan | Fastabiqul khoirot 1x
staff
3 | Family Kesolidan dan | 1 x Keluarga
gathering upgrading emosional besar

Tabel 1.5 Pembinaan Guru Tahunan

2) Kurikulum Pembinaan Staff



NO KEGIATAN GOAL ™ KETERANGAN
1. Tahsin dan | Upgrading 1x Pekanan
tasmi’ qur-an
2. Liqo’ tarbawi Upgrading 1x Pekanan, gabung
ruhiyah dengan guru
3. Training Upgrading 2 X Periodik, gabung
tsagofah dengan training

guru jika sesuai

tema

uasi pembinaan guru lama terbagi menjadi dua, yaitu evaluasi bulanan dan periodic

NO | EVALUASI

KEGIATAN

KETERANGAN

1 Bulanan Tasmi’, Tahsin, Tahfizh, | Presensi SDM
Ligo Tarbawi Pencapaian target
2 Periodik Tes hafalan Hafalan yang dicapai

selama satu periode

Tabel 1.7 Pembinaan Guru Lama Bulanan

13. SARANA DAN PRASARANA

Tabel
1.6
Pembin
aan
Staff

° E
valuasi
pembin

aan

Eval

Griya Al-Qur’an Surabaya juga memiliki sarana dan prasarana yang sangat

menunjang kegiatan para siswanya. Adapun sarana dan prasarana tersebut antara lain

adalah sebagai berikut:

No

Sarana dan Prasarana

Kondisi

Keterangan

1

Lahan Parkir

Baik

Untuk tempat memarkir

kendaraan




2 Ruang Tamu Baik Untuk menerima tamu

3 Ruang Belajar baik Untuk kegiatan belajar
Mengajar mengajar
4 Alat Mengajar Baik Untuk kegiatan mengajar
5 Komputer masing- Baik Untuk kegiatan kesekretariatan
masing Unit
6 AC Baik
7 Telepon Baik Untuk alat komukasi

keskretariatan

8 | Almari data masing- Baik Untuk menyimpan data dan
masing unit barang lain
9 Transportasi Baik Untuk transportasi khusus

Griya Al-Qur’an

10 Kamar mandi Baik Untuk MCK
11 Ruang Kantor Baik Ruang khusus Manager
12 Ruang Karyawan baik Untuk ruang para karyawan

Tabel 1.8 Sarana dan Prasarana

B. PENYAJIAN DATA
Dalam penelitian ini didapatkan data pengorganisasian dari segi pembagian kerja dan
departementalisasi Griya Al-Qur’an, berikut adalah hasil wawancara dengan ketua

pengurus Griya Al-Qur’an Surabaya.



1. Departementalisasi
a. Departementalisasi menurut Manager Operasional Griya Al-Qur’an

menyatakan bahwa:
“Semua aktivitas pekerjaan di Lembaga Griya Al-Qur’an Surabaya menjadi
tanggung jawab bersama tetap dibawah control Manager Operasional dan
aktivitas pengurus termasuk didalamnya. pembagian satuan kerja tidak jauh
dari pembahasan yang menyesuaikan visi tadi, dimana dalam pembahasan
pembagian kerja. Yang menyesuaikan visi misi lembaga. pada prinsipnya
kami memakai prinsip efisiensi dan optimalisasi nah seperti itu, makanya tidak
terlalu banyak departemen, jadi dan apabila pada suatu departemen itu bisa
mencakup pekerjaan lain itu kamu gabungkan, nah jadi seperti itu. Jadi tidak
harus banyak, jadi optimal dan efisien dalam menentukan jumlah karyawan,
yang penting tujuan tercapai.”

Jadi pada prinsipnya beliau menggunakan prinsip efisiensi dan optimalisasi, maka
dari itu tidak terlalu banyak departemen. Dan apabila dalam suatu departemen itu bisa
mencakup pekerjaan lain itu beliau gabungkan. Jadi departemen itu tidak harus
banyak, maka akan menjadi optimal dan efisien dalam menentukan jumlah karyawan
dan yang terpenting tujuan Lembaga mudah tercapai.

Karena yang dibahas dalam hal ini adalah jumlah atau kuantitas, kalau kuantitas
beliau menyimpulkan  untuk menerapkan konsep atau prinsip efisiensi dan
optimalisasi. Dalam Lembaga ini ada beberapa bidang atau satuan kerja selain
manager operasional dan direktur manager, satuan kerja tersebut adalah departemen
kurikulum, departemen pengembangan, departemen training center dan departemen

umum.

? Hasil wawancara dengan Manager Operasional Griya Al-Qur’an Surabaya, pada tanggal 30 Desember 2015



Departementalisasi ini menurut Manager Operasional mempunyai beberapa
manfaat untuk pengelolaan Lembaga yaitu memudahkan koordinasi, memperlancar
wawasan, memudahkan dalam pemenuhan kebutuhan Lembaga dan yang paling
penting adalah memudahkan dalam mencapai tujuan visi dan misi dari Griya Al-
Qur’an.

b. Departementalisasi menurut Divisi Utama Griya Al-Qur’an menyatakan

bahwa:

“melaksanakan departementalisasi berdasarkan fungsi optimalisasi dan
efisiensi. Jika dilihat dari pembagian manager-managernya, setiap manager
mempunyai tugas dan tanggung jawab yang berbeda. Misalnya manager
pengembangan, maka tugas-tugasnya mengenai membuka cabang, manager
kurikulum maka tugasnya menangani masalah kurikulum dalam
pembelajaran. Seperti teori tentang dasar-dasar departementalisasi bahwa
departementalisasi berdasarkan fungsi. optimalisasi dan efisiensi yaitu
pembentukan satuan-satuan organisasi yang masing-masing diberi tugas
mengurus kelompok aktivitas yang tergolong sejenis menurut sifatnya.”

Departementalisasi di Griya Al-Qur’an Surabaya menganut dasar atas Fungsi dan
Wilayah. Setiap manager memiliki tugas dan tanggung jawab masing-masing agar
tidak terjadi tumpang tindih dalam pelaksanaan tugasnya.

2. Pembagian Kerja

a. Pembagian Kerja menurut Direktur Operasional Griya Al-Qur’an Surabaya
menyatakan bahwa:

“Untuk mencapai visi tadi, kita tidak akan bisa bekerja sendiri, dan
semua orang terutama level manager menjadi penengah antara level
direksi dan operasional dibawah mereka. Mereka harus benar-benar
mampu menterjemahkan apa yang mereka dapatkan dari atasan mereka
untuk menjelaskan kepada bawahan mereka. Jadi pembagian kerja ini
kami sesuaikan dengan visi kami. pembagian kerja di Lembaga Griya
Al-Qur’an ini ditentukan sesuai fungsinya, misalnya dibidang
kurikulum maka yang menjadi tanggung jawab adalah masalah
kurikulum, bagaimana nanti metode pembelajarannya itu tanggung
jawab kurikulum, tidak mungkin bagian kurikulum menangani bagian
pengembangan juga”. Jadi, dasar pembagian kerja yang dianut oleh

® Hasil wawancara dengan manager operasional Lembaga Griya Al-Qur’an Surabaya, pada tanggal 30 Desember
2015



Lembaga ini adalah pembagian kerja berdasarkan fungsi. Bidang-
bidang dalam kepengurusan mempunya tugas yang sesuai dengan
fungsi masing-masing bidang itu sendiri™*

Dari hasil wawancara diatas jelas bahwa factor yang dijadikan pertimbangan dalam

menentukan pembagian kerja di Griya Al-Qur’an ini adalah spesialisasi kerja dalam
menjalankan misi untuk mencapai visi dari Griya Al-Qur’an ini sendiri. Tanpa adanya
pembagian kerja sudah pasti visi dan misi akan sulit tercapai, lebih parahnya lagi
mungkin tidak akan tercapai.

Dari pembagian kerja yang telah dilakukan, Pengurus Lembaga banyak

mendapatkan manfaatnya. Menurut Direktur Operasional menyatakan bahwa:

“1) Memudahkan para pengurus dalam melakukan pekerjaan atau
tugasnya. 2) Mengetahui dengan jelas batas wewenang dan tanggung
jawab dari tugas-tugas di bidangnya masing-masing. 3) Memudahkan
pengawasan. 4) Tidak terjadinya simpang siur atau benturan dalam
pelaksanaan tugas antar bidang.””

Dari bermacam-macam manfaat diatas dapat disimpulkan bahwasannya pembagian
tugas sangatlah penting bagi suatu organisasi, tidak hanya mempermudah dalam
menjalankan organisasi tersebut melainkan untuk mempermudah mencapai suatu

tujuan organisasi, terutama dalam pembagian tugas kepada para karyawan.

b. Pembagian Kerja menurut Divisi Utama Griya Al-Qur’an Surabaya
menyatakan bahwa:

“pembagian tugas menganut asas atau prinsip manajemen secara
umum, bahwa suatu pekerjaan harus didistribusikan agar terlaksana
dengan baik sesuai dengan bidang-bidang yang ada di Griya Al-Qur’an
tersebut. Seperti di Griya Al-Qur’an memiliki empat departemen,
diantaranya manager kurikulum, manager pengembangan, manager
training center dan manager umum,. Dan yang mendudukin diap
departemen ini memiliki keterampilah sesuai dengan tugas yg telah
diberikan, sama halnya manager kurikulum beliau menguasai betul
tugas-tugas yang berhubungan dengan kurikulum seperti program

* Hasil wawancara dengan manager operasional Lembaga Griya Al-Qur’an Surabaya, pada tanggal 30 Desember
2015
® Hasil wawancara dengan manager operasional Lembaga Griya Al-Qur’an Surabaya, pada tanggal 30 Desember
2015



pembelajaran dan dalam pelaksanaannya manager kurikulum ini
dibantu dengan manager cabang yang ada dibawahnya. manager
pengembangan melaksanakan tugas dari Direktur Operasional jika ada
pembukaan cabang baru, untuk training center tugasnya administrasi
dan yang terakhir manager umum ini bertanggung jawab mengenai

staff.”®
Pembagian kerja didistribusikan dengan baik sesuai dengan bidangnya, yang
dimaksud dalam hal ini ini beliau memberikan tugas sesuai dengan bidangnya atau
sesuai dengan yang dikuasai oleh setiap manager. Setiap manager memiliki tugas

yang berbeda agar dalam pelaksanaannya tugas tersebut dapat selesai dengan baik.

C. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Analisi data dilakukan setelah adanya beberapa temuan data di lapangan. Mengenai
Fungsi Pengorganisasian terutama dari segi departementalisasi dan pembagian kerja
dalam keberlangsungan proses belajar mengajar di Griya Al-Qur’an Surabaya ini ketika
dihubungkan dengan kerangka teori yang telah ada, maka ditemukan hal-hal sebagai
berikut:
1. Departementalisasi
a. Departementalisasi menurut Direktur Operasional Lembaga Griya Al-
Qur’an menyatakan:
“melaksanakan departementalisasi berdasarkan fungsi optimalisasi dan
efisiensi. Jika dilihat dari pembagian manager-managernya, setiap manager
mempunyai tugas dan tanggung jawab yang berbeda. Misalnya manager
pengembangan, maka tugas-tugasnya mengenai membuka cabang, manager
kurikulum maka tugasnya menangani masalah kurikulum dalam
pembelajaran. Seperti teori tentang dasar-dasar departementalisasi bahwa
departementalisasi berdasarkan fungsi. optimalisasi dan efisiensi yaitu
pembentukan satuan-satuan organisasi yang masing-masing diberi tugas
mengurus kelompok aktivitas yang tergolong sejenis menurut sifatnya.”’

Sedangkan pengertian Departementalisasi berdasarkan Fungsi pada kajian

teori yaitu kegiatan-kegiatan bias atau seragam ditempatkan dalam satuan

® Hasil wawancara dengan Divisi Utama Griya Al-Qur’an Surabaya, pada tanggal 22 Februari 2016
” Hasil wawancara dengan manager operasional Lembaga Griya Al-Qur’an Surabaya, pada tanggal 30 Desember
2015



organisasi yang biasa. Departementalisasi fungsional adalah cara yang biasa untuk
pendepartementalisasian; ia mudah dimengerti dan lebih sering dipakai dari pada
cara-cara yang lain.

Jika membandingkan antara data yang diperoleh dari direktur operasional
dengan teori yang ada pada kajian teori, tidak jauh berbeda dengan teori fungsi
pada dasarnya. Untuk efisiensi dan optimalisasi sendiri dapat peneliti mengerti
bahwasannya dari menjalankan teori fungsi tersebut semua akan menjadi efisien
dan optimal dalam pelaksanaan tugas yang diberikan pada tiap departemen.

b. Departementalisasi menurut Divisi Utama Griya Al-Qur’an
menyatakan:

“saya menggunakan dua dasar dalam departementalisasi, yaitu dasar
fungsi dan wilayah juga penugasan khusus jika diperlukan. Contohnya
Kediri kalo melihat dari Fungsi dan Wilayah kita tidak melihat dari
Kediri-nya, tapi karena training centernya terdapat di Kediri, mungkin

training centernya bisa saja di Semarang, jadi bukan wilayah nya,

hanya kebetulan training centernya di Kediri, nah ini penugasan khusus

training center Kediri. Jadi Fungsi, Wilayah dan penugasan khusus”.?

Melihat teori yang ada pada landasan teori, beliau menggunakan teori dasar
atas Fungsi dan Wilayah. Dasar Fungsi yaitu Kegiatan-kegiatan bias atau seragam
ditempatkan dalam satuan organisasi yang biasa. Departementalisasi fungsional
adalah cara yang biasa untuk pendepartementalisasian; ia mudah dimengerti dan
lebih sering dipakai dari pada cara-cara yang lain. Wilayah atau geografi yaitu
Pembagian dalam wilayah. la memungkinkan pemasaran untuk mengurangi waktu
perjalanan dan biaya, dan lebih memungkinkan bagi kondisi-kondisi setempat.
Terdapat sekedar tumpang tindih fungsi-fungsi, tetapi pemindahan pegawai
pemasaran dapat dipercepat dan pengawasan-pengawasan yang serupa dapat

dilakukan untuk masing-masing satuan yang disusun menurut wilayah.

® Hasil wawancara dengan Divisi Utama Griya Al-Qur’an Surabaya, pada tanggal 22 Februari 2016



Kesimpulan pernyataan dari Divisi Utama Griya Al-qur’an, beliau
menggunakan dasar Fungsi jadi setiap departemen memiliki tugasnya sendiri
tanpa campur tangan orang lain yang bukan dalam ruang lingkup tugasnya. Dan
untuk wilayah terlihat dari struktur organisasi dibawahnya manager kurikulum
yang mencakup manager wilayah Teluk Buli, Cisadane, Dinoyo, Deltasari,

Sidoarjo, dan Madiun.
2. Pembagian Kerja

a. Pembagian kerja telah diterapkan dalam Griya Al-Quran ini. Menurut
Direktur Operasional mengatakan:

“Setiap bidang mempunyai tugas masing-masing dan setiap bidang
ditempati oleh orang-orang yang mengerti bidang tersebut. Faktor yang
dijadikan pertimbangan dalam penentuan pembagian kerja ini adalah
manfaat spesialisasi. Misal, di bidang kurikulum dalam lembaga ini
diduduki oleh orang yang benar-benar mengerti tentang metode
pembelajaran yang baik dan tepat, pembagian kerjanya dirinci secara detail
agar pengurus yang mendudukinya semakin mengerti tentang masalah
kurikulum. Menurut teori, spesialisasi sangat penting dalam organisasi,
karena tidak ada seorangpun yang mampu mengerjakan semua tugas yang
ada dalam organisasi tanpa adanya pembagian tugas, dan seluruh pekerjaan
harus dibagi berdasarkan atas kualifikasi, keterampilan dan kemampuan.”9

Sedangkan pengertian spesialisasi kerja yaitu upaya untuk menyederhanakan
dari keseluruhan kegiatan dan pekerjaan yang mungkin saja bersifat kompleks
menjadi lebih sederhana dan dan spesifik dimana setiap orang akan ditempatkan

dan ditugaskan untuk stiap kegiatan yang sederhana dan spesifik.

Jika membandingkan antara data yang diperoleh dengan teori yang ada, Griya
Al-Qur’an melaksanakan pembagian kerjanya sesuai dengan teori pembagian
kerja yang peneliti terapkan pada kajian teori. Dan Griya Al-Qur’an memiliki

landasan dalam melaksanakan pembagian tugasnya.

® Hasil wawancara dengan manager operasional Lembaga Griya Al-Qur’an Surabaya, pada tanggal 30 Desember
2015



b. Pembagian Kerja menurut Divisi Utama Griya Al-Qur’an,
menyatakan:

“pembagian tugas menganut asas atau prinsip manajemen secara
umum, bahwa suatu pekerjaan harus didistribusikan agar terlaksana
dengan baik sesuai dengan bidang-bidang yang ada di Griya Al-Qur’an
tersebut. Seperti di Griya Al-Qur’an memiliki empat departemen,
diantaranya manager kurikulum, manager pengembangan, manager
training center dan manager umum,. Dan yang mendudukin diap
departemen ini memiliki keterampilah sesuai dengan tugas yg telah
diberikan, sama halnya manager kurikulum beliau menguasai betul
tugas-tugas yang berhubungan dengan kurikulum seperti program
pembelajaran dan dalam pelaksanaannya manager kurikulum ini
dibantu dengan manager cabang yang ada dibawahnya. manager
pengembangan melaksanakan tugas dari Direktur Operasional jika ada
pembukaan cabang baru, untuk training center tugasnya administrasi
dan y:ilpg terakhir manager umum ini bertanggung jawab mengenai
staff.”

Jika dibandingkan dengan teori yang ada pada kajian teori, beliau

menggunakan teori Pembagian kerja atas dasar fungsi (rangkaian kerja), misalnya
dalam suatu perusahaan industri terdapat bagian-bagian: pembelian, personalia,
tata usaha, pemasaran, penggudangan dan lain sebagainya, atau pada suatu
perguruan tinggi terdapat bagian-bagian: pendidikan, penelitian, pengabdian pada
masyarakan dan lain sebagainya, atau pada bagian tata usaha terdapat sub-bagian:
peng-agenda-an, peng-arsip-an dan ekpidisi.

Kesimpulan pernyataan dari Divisi Utama Griya Al-Qur’an, beliau
melaksanakan pembagian tugas berdasarkan fungsi, dimana terdapat jabatan
sebagai manager kurikulum, manager pengembangan, manager training center
dan manager umum yang memiliki tugas dan tanggung jawab yang berbeda
sesuai fungsinya. sehingga dalam penyelesaian suatu tugas yang terlah diberikan

dari Manager Operasional akan segera terlaksana dengan baik.

'® Hasil wawancara dengan Divisi Utama Griya Al-Qur’an Surabaya, pada tanggal 22 Februari 2016



